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ABSTRACT

This community service activity aims to introduce innovative English teaching
methods Storytelling in English learning to prospective English teacher students in
the FKIP UNCEN English Language Study Program to be better prepared and trained
in developing English learning that is able to integrate the three aspects of
educational taxonomy, namely cognitive, affective, and psychomotor. In learning
using Storytelling conditions, storytellers have to be more creative using the
language focus in telling stories they read to students and at the same time asking
questions that are able to stimulate students to think critically using the target
language correctly in order to create the meaningful interaction and natural
learning environment between both the storytellers and their listeners. The specific
purpose of this activity is to introduce the use of Storytelling in teaching and
learning English classroom in the context of the foreign language teaching and
learning, and how it is managed to build a learning atmosphere to support the
development of target language skills as well as learners’ critical thinking skills
through classroom interaction in the form of dialogue and questions given by
speakers. This community service activity involved students of the VIl semester
English language study program who take the Curriculum and Material
Development course, conduct for about six month including the selection and
deepening of the story that will be used for storytelling, a list of questions that
have the potential to stimulate critical thinking skills, enrichment story material,
implementation of community service activities, and seminars as a result of
community service activities. This activity is useful for the readiness of prospective
English teacher students in the English Education Study Program FKIP UNCEN in
applying their knowledge and knowledge after completing their studies.
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PENDAHULUAN

yang heterogen dan multibudaya ini tetap terjalin
dalam koridor Negara Kesatuan Republik

Pesatnya penyebaran informasi dan komu-
nikasi yang kurang diimbangi dengan ke-
mampuan kebanyakan orang dalam menyaring
dan mengkritisi semua informasi yang begitu
bebas dan tidak bisa dipertanggungjawabkan
meru-pakan tantangan terbesar bagi dunia
pendidikan. Pendidikan yang mengacu pada
peningkatan kemampuan dan keterampilan
berpikir kritis ada-lah salah satu solusi dalam
menangkal penye-baran informasi dan
komunikasi yang massive dan terbuka agar
kesatuan dan persatuan dalam masyarakat kita

Indonesia yang utuh dan maju.

Penerapan keterampilan berpikir kritis
melalui kegiatan pembelajaran di kelas, termasuk
dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai
bahasa asing, mendorong siswa belajar mene-
mukan solusi atas problem-problem kehidupan,
sehingga guru diharapkan mampu memfasilitasi
pembelajaran yang diberikan dengan pengala-
man belajar atau kegiatan belajar yang berbasis
pada pengembangan keterampilan berpikir ting-
kat tinggi (HOTS) dimana kemampuan berpikir
kritis adalah bagian dari HOTS tersebut. Banyak
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upaya yang telah dilakukan dalam menginte-
grasikan pengembangan HOTS maupun kete-
rampilan berpikir kritis ke dalam pembelajaran di
dalam kelas (Resnick, 1987; Osman & Kassim,
2015; Li, 2016), namun kebanyakan masih
diperuntukkan bagi pembelajar dewasa untuk
pengembangan keterampilan membaca dan
menulis (Afshar & Rahimi, 2016). Untuk pem-
belajar bahasa anak maupun pembelajar muda
sampai dengan tingkat SMP, disarankan agar
guru memanfaatkan berbagai metode dan materi
ajar, termasuk salah satunya adalah penggunaan
storytelling (Hardy, 1978; Setyarini dkk., 2018).
Bagi anak dan pelajar muda seperti pelajar SMP,
cerita atau narasi merupakan sesuatu yang
mampu membuat mereka bermimpi, melatih da-
ya ingat, memiliki harapan, keyakinan, membuat
rencana, mengkritisi, belajar tentang sesuatu,
belajar mencintai, dan masih banyak lagi lainnya
(Hardy, 1978). Dengan demikian cerita dapat
menjadi suatu proses konstruksi pikiran atau juga
kete-rampilan berpikir kritis dalam memaknai
semua materi dan aspek pembelajaran di dalam
kelas.

Banyak penelitan di Indonesia yang
menunjukkan bahwa penggunaan storytelling
dikalangan pelajar muda pada pembelajaran ba-
hasa Inggris, termasuk penggunaan cerita-cerita
lokal, merupakan salah satu strategi pembela-
jaran yang menyenangkan bagi siswa (Dama-
yanti, 2017). Damayanti (2017) menemukan bah-
wa penggunaan storytelling dalam pembelajaran
bahasa Inggris disamping mampu meningkatkan
kemampuan berbicara (speaking ability) juga
meningkatkan keberanian siswa dalam menge-
mukakan pendapatnya, memberikan komentar,
dan argumennya dalam berdiskusi. Temuan ini
sejalan dengan Yen & Halili (2015) yang
menyatakan bahwa storytelling dapat merang-
sang pengembangan keterampilan berpikir kritis
dengan cara melontarkan argument dan me-
respon pertanyaan-pertanyaan kritis dari guru
seperti dalam bentuk pertanyaan yang meng-
gunakan why, how, how about, dan what if.

Hasil-hasil penelitian diatas mendorong
penulis untuk kemudian melihat bahwa para
calon guru bahasa Inggris di FKIP UNCEN, yang
notabene adalah calon guru bahasa Inggris yang
dipersiapkan untuk mengabdi di tanah Papua
yang kaya akan cerita-cerita lokalnya, perlu untuk
dipersiapkan melalui suatu kegiatan pelatihan
pengembangan keterampilan  berpikir  kritis
melalui storytelling agar nantinya mereka lebih
siap dan sudah memiliki wawasan yang baik

terutama tentang salah satu metode mengajar
yang tidak hanya berguna mengembangkan
kemampuan bahasa Inggris siswa namun juga
mampu merangsang dan mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis.

Progam Studi Pendidikan Bahasa Inggris
adalah salah satu Program Studi di Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP) UNCEN
yang berdiri pada tahun 1996, dengan jumlah
dosen 19 orang, 1 di antaranya adalah guru be-
sar, 8 Doktor, dan 4 orang sedang melanjutkan
studi S3, dan 6 orang sisanya semuanya berku-
alifikasi Master. Sebagai satu-satunya Program
Studi (PS) Pendidikan Bahasa Inggris yang
memiliki status PTN di tanah Papua, jumlah
mahasiswa yang aktif belajar di PS ini adalah
256 orang dengan 8 orang diantaranya adalah
mahasiswa transfer. Berlokasi di Jalan Raya
Abepura-Sentani, diapit oleh beberapa sekolah
dan Perguruan Tinggi seperti SD Negeri 2, SD
Negeri 3, dan STT |.S. Kijne, PS Pendidikan
Bahasa Inggris memiliki status akreditasi B/332
dan proses perkuliahan dilaksanakan setiap hari
kerja mulai jam 07.30 - 15.00 dengan hari Sabtu
diisi dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti
English Club, dan beberapa kegiatan olahraga.
PS memiliki mahasiswa yang sangat aktif dalam
melakukan kegiatan mengajar di luar jam kuliah
baik secara privat maupun terikat dalam suatu
lembaga pendidikan. Tentu saja hal ini merupa-
kan sesuatu yang positif mengingat mereka juga
memerlukan pengalaman lapangan yang dibu-
tuhkan kelak setelah lulus menjadi tenaga guru
yang professional, sehingga perlu dibekali
dengan pelatihan-pelatihan tambahan seperti
yang diberikan dalam kegiatan pengabdian ke-
pada masyarakat ini.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini menggunakan metode partisipasi dan kola-
borasi antara dosen yang mengampu mata kuliah
Curriculum and Material Development dan
mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut
diatas sebagai bagian dari bagaimana menga-
plikasikan sesuatu metode pembelajaran yang
inovatif dalam mengajar bahasa Inggris yaitu
yang tidak hanya sekedar membantu peserta
didik menguasai dan memahami kebahasaannya
saja tapi juga sekaligus mengembangkan kete-
rampilan berpikir kritis peserta didik menggu-
nakan metode storyteling dan bagaimana
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merancang suatu kurikulum yang menginte-
grasikan ketiga aspek taksonomi pendidikan ke
dalam pembelajaran di kelas (kognitif, afektif, dan
psikomotor) melalui penggunaan storytelling.

Ketua dan anggota pelaksana kegiatan
pengabdian sendiri bertindak sebagai pihak yang
mengkaji atau mengidentifikasi konsep tentang
bagaimana storytelling diyakini dapat membantu
meningkatkan sekaligus minat baca, kemampuan
berbahasa asing (reading, speaking, listening)
baik penutur maupun pendengarnya, juga mem-
bantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik karena dalam pelaksanaannya
akan ada interaksi yang menuntut partisipasi aktif
peserta didik melalui berbagai pertanyaan yang
merangsang mereka berpikir dan mengutarakan
ide, pikiran, dan pandangannya sendiri. Selain itu
juga, kegiatan storytelling ini dipercaya mampu
membangun Kkecintaan akan buku berbahasa
Inggris dan kegemaran membaca buku berba-
hasa Inggris, mengumpulkan materi atau naskah
cerita-cerita pendek yang cocok/sesuai untuk
kegiatan belajar bahasa Inggris menggunakan
storytelling, memberi pengayaan tentang penting-
nya memperkenalkan storytelling dalam kehi-
dupan sehari-hari nantinya setelah mereka
berumah tangga dan memiliki keluarga dan anak
sehingga tercipta suatu masyarakat pencinta
membaca dan bercerita yang berkualitas, maha-
siswa bersama ketua pelaksana bertindak seba-
gai pihak yang melakukan kegiata storytelling
terutama dalam hal mencari cerita dan men-
ceritakan kepada semua orang di dalam kelas
secara terbuka dan akrab, dan bersama-sama
dengan ketua dan anggota pelaksana juga
bertindak sebagai pihak yang menyelenggarakan
pelaksanaan sementara kegiatan seminar hasil
dilakukan oleh ketua pelaksana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi dilakukan dalam melihat
keberhasilan dari kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini diperoleh dengan menye-
bar angket berupa 12 pertanyaan dan mewa-
wancarai mahasiswa calon guru bahasa Inggris
di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
FKIP UNCEN Jayapura sebanyak 20 orang
mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan PkM
ini merupakan mahasiswa semester VIl yang
sebentar lagi akan mengikuti program PPL
(praktek pembelajaran lapangan) di beberapa

sekolah yang memiliki perjanjian kerja sama
dengan FKIP UNCEN Jayapura.

Hasil angket menunjukkan bahwa hamper
semua mahasiswa semester VII di Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNCEN Jaya-
pura memiliki pengalaman atau pernah melaku-
kan dan atau menggunakan storytelling sebelum-
nya, dan ada sekitar 15% yang sama sekali
belum pernah menggunakan storytelling sebe-
lumnya dalam pembelajaran di kelas. Dari semua
partisipan yang pernah memiliki pengalaman
dengan storytelling menyatakan bahwa story-
telling itu cocok digunakan untuk semua
kalangan dan 65% percaya bahwa setiap orang
berpotensi menjadi penutur cerita (storyteller).
Hal ini terlihat pada gambar berikut yang me-
nunjukkan bagaimana semua partisipan terlihat
antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Terkait dengan keyakinan bahwa story-
telling dan hubungannya dengan pengembangan
kemampuan dan keterampilan siswa di kelas,
semua partisipan percaya bahwa storytelling
dapat digunakan untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa,
storytelling memberikan dampak positif atau
memberi keuntungan dalam banyak aspek dalam
kehidupan, dan bahwa tujuh pilar dalam story-
telling seperti emotion, plot, structure, voice,
hero, villain, dan conflict adalah aspek-aspek
yang penting untuk diketahui setiap storyteller
dalam menggunakan storytelling di dalam pem-
belajarannya.

%

dian

Hampir semua partisipan meyakini bahwa
storytelling mendukung pengembangan keteram-
pilan soft skill siswa seperti cooperative, loving
own culture, confidence, listening others, synthe-
sis, analysis, evaluative, dan creativity sehingga
berbagai fitur dalam pembelajaran Bahasa
Inggris penting untuk dimanfaatkan dalam
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meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif
siswa sekaligus. Selain itu, sebanyak 85%
partisipan setuju bahwa storytelling membantu
mendukung pengembangan kemampuan siswa
dalam berpikir kritis, demikian juga 90% par-
ticipant percaya bahwa beberapa kosa kata
seperti (I think that/l agree that/l believe that/Do
you think that/So you believe that) penting untuk
digunakan guru dalam mengembangkan kete-
rampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
menggunakan storytelling. Sama halnya dengan
beberapa kata tanya seperti (Why, How, What if)
bila digunakan dalam pembelajaran mengguna-
kan storytelling, menurut keyakinan semua
partisipan dapat membantu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Keberhasilan
(target capaian) dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini sangat baik
(Tabel 1).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil angket dan pengamatan
akan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat tentang pengembangan keteram-
pilan berpikir kritis melalui storytelling bagi calon
guru Bahasa Inggris di FKIP UNCEN Jayapura
bersama dengan mahasiswa semester VII di
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP
UNCEN Jayapura dapat disimpulkan bahwa:

Tabel 1. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan

1. Mahasiswa calon guru Bahasa Inggris di FKIP
UNCEN Jayapura telah mengenal pentingnya
menggunakan storytelling di dalam kelas
pembelajaran bahasa Inggris dalam mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

2. Mahasiswa calon guru Bahasa Inggris
memahami akan perlunya meningkatkan ke-
mampuan dan keterampilan mahasiswa calon
guru bahasa Inggris di Program Studi Pendi-
dikan Bahasa Inggris dalam kaitannya dengan
penggunaan storytelling dalam me-ngajarkan
Bahasa Inggris sekaligus dalam mengem-
bangkan ketearmpilan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran di kelas.

3. Mahasiswa calon guru Bahasa Inggris di
Program Studi Bahasa Inggris FKIP UNCEN
menjadi termotivasi untuk mengembangkan
diri dan pembelajaran Bahasa Inggris yang
lebih kreatif dan inovatif.
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No. Indikator Keberhasilan

Deskripsi

1  Keluaran (output) Hasil

a. Mahasiswa calon guru bahasa Inggris di Program Studi

2

Pengabdian

Dampak (outcome) Hasil
Pengabdian

Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNCEN Jayapura
mendapat pengalaman baru dalam hal penggunaan
storytelling sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di dalam kelas.

. Mahasiswa calon guru Bahasa Inggris di Program Studi

Pendidikan Bahasa Inggris mengenal  storytelling dan
kaitannya dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

Mahasiswa calon guru Bahasa Inggris di Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris termotivasi mengembangkan diri
dan kemampuan menggunakan storytelling dalam
mengajarkan bahasa Inggris.

Mahasiswa calon guru Bahasa Inggris di Program Studi
Pendidikan bahasa Inggris menjadi terinspirasi untuk
menjadi guru bahasa Inggris yang baik dan professional
dalam hal mengembangkan keterampilan Bahasa Inggris
siswa sekaligus soft skills dan juga kemampuan berpikir kritis
siswa.
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Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP
UNCEN Jayapura, Papua, yang telah membe-
rikan kesempatan bagi Tim Pe-ngabdian dari
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Uncen
serta memfasilitasi kegiatan pengabdian di
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris,
Jayapura, di Abepura, Jayapura.
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